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P E MANFAATAN MINAREX SEBAGAI SE CONDARY PLASTICIZER
UNTUK PEMBUATAN KOMPON SEPATU BOOT PVC
Supraptiningsih
Abstract
't'he purpose of the research is tofind out optimum amount of minarex (side productfrom
l\,rtamina Jakarta) as secondary plasticizer which can be added to PVC compound in order
ttt ohtain boots compound conforming to SII 1909-86. Sepatu boot PVC. Research 1,ield is a
,lttlt ntade by h-r*draulic press machine. 1700 C and pressure 150 kg/cm) antl the time must be
:trituble with the thickness. Frorn various t-vpes oJ n'tirtLtt'e.r usedJbr the research, four oJ
tltt:nt can be applied as secondary plasticizer ut PVC tontpotrndfor boots u ltich conforms to
,\'tl 1909-89, i.e. minarex C type 2, minarex C t1,pe 3, rninurex D npe 2 and nrinarex D type
I lbr Jive parts each.
Abstrak
t\'nelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumkth maximum minarex (hasil samping dari
l'crtamina Jakarta) sebagai secondary plasticizer yang dapat ditambahkan pada kompon
l\tl1t Vinvl Chlorida (PVC) agar diperoleh kompon sepatu boot PVC yang memenuhi
lrrsyalatan SII 1909-86 : Sepatu boot PVC Hasil penelitian berupa slab yang dicetak
rtri:nggunakan mesin hydroulic press dengan kondisi stthu 1700 C, tekanan 1 50 kg/cm) dan
t,aktunya disesuaikan dengan ketebalan. Dari berbcgai jenis minarex yang dicoba terfiy$ta
ula 4jenis minarexyang dapat digunakan sebagai secondary plasticizer pada kompon PVC
tntuk sepatu boot yang sesuai SII 1909-86 yaitu minerax C Epe 2, minerax C type 3, minerax
l) type 2 dan minarex D type j masing-masing sebanyak 5 bagian.
PENDAIIULUAN
Untuk membuat barang-barang plastik, selain diperlukan bahan baku yang
berupa resin juga diperlukan bahan-bahan pembantu (additive) dengan jalan
rnencampur sempuma bahan-bahan tersebut (kompondin g). Proses komponding
mempakan proses pencampunn antara bahan baku plastik dengan bahan penyusun
lain yang bertujuan untuk memperoleh kompon plastik homogen yang mempunyai
sifat-sifat sesuai dengan yang dikehendaki. (a)
Agar diperoleh sifat-sifat yang diinginkan pada produk akhir maka pada
resin plastik harus ditambahl<.an zat additive, dimana additive harus mempunyai
persyaratan antara lain mudah dicampur dengan resin (stabil), daya tahan terhadap
panas cukup bailq sifat listrik yang lebih dan tidak menyebabkan korosi pada cetakan.
Additive tersebut berupa filler, plasticizer, lubrican, stabilizer dll. (4)
Polivinyl Chlorida (PVC) merupakan polimer plastik golongan thermoplast
yang mempunyai sifat-sifat antara lain tahan terhadap air, bahan kimia, udara, listrik
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dan lainlain. PVC terbuat dari asetilin dan gas hydrogen klorida' 
Produk-produk
PVC yang dihasilkan antarJ* 
' 
pipa' jas h"jarr' s"pato boot' botol' sheet' pelapis
kawat dan lainlain' 
' :ction molding' yaitu suatu prosesSepattt boot PVC dibuat dengan cara rn3(
pembuatan barang ptu'tit a""gun ienggunakan cetakan dilakrrkan dengan 
cara
;;;il,tk;.. itli- i,j;;;;;"laini-aiuagi clalam tahap-tahap : pelunakan'
penyuntikan, curing, p"'Jngi'''"n dan pelepasan ''lani cetakan scria finishing'
Fenelitian ini u"t'-t'-?'"*t mengeiahui j"mlah maxirnum minarex sebagai
secondary plasticizer V"'g O"p" ditambahkan iada kompon ly:-"g1 diperoleh
kompon sepatu boot pvc"vung memenuhi persyaratan sII 1909-86, 
"sepatu boot
PVC'"
Pa<la specifikasl persyaratan mutu SII 1909-86 tersebut <iibagi 
dalam dua
bagian yaitu: bagian atas sepatu dan bagian h.awah sepatu 
(sol)'
Pada penelitiun n" i-ru'it uji dibaiictingkan denEran persyaratan mutu untuk
bagian bawah sepatu ttnil" fuono jika telah mementihi persyaratan mutu untuk
;;;;;, ba'wah. berarti persyaratan bagian atas terpenuhi'
Fa'laperrelitianinirlicobariengarrtnenggunakanplasticizerDioctylphtalat





Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan kompon 
sepatuboot meliputi
bahan baku dan bahan n'"'#u'* iadditive't' Eahan traku arlalah resin 
Foly Vinyl
Clilorida (PVC) suspension dengan bahan pcmbartu plastieize:-?]::y' Phtalat
(DOP) dan substitusl ptuJ"i"o (""ond*ry Piasticizer; berupa minarex jenisA' B'




vinyi ctrtoriaa (PVi) suspension : 100 bagian
z. i"ilr*i Bacdzn : 2 bagian
3. Filler CaCO3 : l0 bagian
4. Lubricant (asam stearat) : I bagian
5. Zatwarna 0,02 bagian
6. Plasticizer DOP l- seconclary : 80 bagian
plasticizer (rninarex)
7. Jurnlah minarex bervariasi : 5' l0' 15'20'25 bag'
8. jenis rninarex bervariasi yaitu :
: Minarex A type 2 - Minarex A tYPe 3
- Minarex B tYPe 2 - Minarex B tYPe 3
- Minarex C tYPe 2 ^ Minarex C tYPe 3
- Minarex D tYPe 2 - Minarex D tYPe 3
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Juga dibuat kompon dengan O bagian minarex. Dengan demikian terdapat
(rl percobaan pembuatan kompon.
2. Metode
2.1Pembuatan kompon
Kompon sepatu boot PVC dibuat dengan cara mencampur bahan-bahan sesuai
formulasi didalam mixer dan agar lebih homogen dilanjutkan dengan alat two
roll mill pada suhu + 50 C, dengan ulangan 3 kali. Kompon yang dihasilkan
dicetak menjadi bentuk slab dengan menggunakan hydroulic press pada suhu
1 70 C, tekanan 150 Kg/cm dengan waktu disesuaikan ketebalan. Untuk ketebalan
3-6 mm waktu pengepresan l0 menit, sedang untuk tebal l0 mm waktu
pengepresan l5 menit.
2.2 Pengu.lian
Pengujian hasil penelitian dilakukan terhadap beberapa sifat fisika yang penting
sesuai SII i909-86 Sepatu Boot PVC yaitu meliputi uji tegangan tarik 100 %,
tegangan putus, kemuluran (perpanjangan putus), perpanjangan tetap, ketahanan
sobek, ketahanan kikis, ketahanan bengkuk, beratjenis dan kekerasan.
Sedangkan metode pengujian disesuaikan dengan SII 1909-85.
IIASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berupa data hasil uji fisika kompon PVC untuk sepatu boot,
yang meliputi uji tegangan putus, tegangan tarik 100%, perpanjangan putus,
perpanjangan tetap, ketahanan sobek,'ketahanan kikis, ketahanan bengkuk,
kekerasan dan berat jenis. Juga dilakukan pengamatan visual pada kenampakan
kompon hasil penelitian.
Tabel I : Hasil uji rata-rata sifat tegangan putus (Kg/cnt')
Minarex Jumlah Persyaratan
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persyaratan SII 1909-86, terlihat bahwa ada 4 buah kompon yang 
dapat memenuhi
persyaratan untuk semua sifat fisika yang dipersyaratkan yaitu kompon 
dengan
minarex C type 2, C type3, D type 2 dan D type-3- Masing-masing dengan 
jumlah
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No
Tabel l0 : Data hasil uji sifat-sifat hsika kompon sol hasil penelitian yang
memenuhi persyaratan bila dibandingkan dengan SII 1909-86










































































Dari data hasil uji sifat-sifat fisika yang dilakukan tenryata kotnpon deni;ain
5 bagian minarex ruentinjukkan hasil uji fisis yaug dapat m.ernenuhi syarat Sii 19(19-
n6"
Untuk dapat mengetahui kelakuan antat type dan jenis minarex maka
dilakukan analisa secara statistik dengan menggrmakan metode simple faktorial
terhadap kompon dengan 5 bagian. Perhitungan diiakukan untuk setiap jenis
pengujian.
Dari hasil perhitungan diPeroleh :
l. Teganganputus
Hasil perhitungan statistik untuk uji tegangan putus pada kompou dengan
minarex 5 bagian adalah bahwa F hitung unhrk jenis minarex, type minarex dan
interaksinya lebih besar dari F tab€l sehingga perhitungan diteruskan dengan
Least Significant Difference (LSD)-
Dari perhitungan LSD diPeroleh:
- Jenis rninarex yang menunjukkan tegangaD putus terbesar adalah jenis
minarex B dan berbeda nyata dengan yang lair
- Type minarex yang menunjukkan tegangan putus terbesar adalah type 2 dan
berbeda nyata dengan yang lain.
L,
- Kornir nir sr lcnis dan type minarex 
yang nnlnunjukkan tegangan putus terbesar




*i.,arex 5 baS4ian unurur' iui*fi;i#g uitokie"ls minarex' type rninarex dan
iuteraksiuya !ei:,lh besar aoi p ,"rr*l ,*hi*.r-,"g,, 
per'hihrrgan rliterusk;iifi dengan
;;:;rrt;hasil perhitungan LSD diperoieli ' .
- .lerri: minarex' yu'g *.en*"lokhaJteilangan 
tarlis' illi)9"i' t*$esat adalah jenis
;;;r-, E iliin berL'i:da ilYata rlenglrt yarrp' lain
- Type minaran yanE; fi1erlunjukk;il'' legiirrl'.'lrr 
rarlii' l J0-vu terbesar adalah type
- ?nt*ruto,,; jenis rlan 1"'pe ndnare:r f;rn$ lii-enunjukk*n 
tegnngan tarik 100%
1i.;1!s-tar li-ompon;;;;';;;;"' ** t,\;ot 2 berbeda nvata':lengan vang 
lain'
Perparriangan F*ott-o. 
., gan plltus pada konrpori denganfiaiii ;xrt itungan stalistil< urituk ujl perpanlaill
rnina* 5 bagiar*id;;;;;;l'Htt'ngur*att' 
je*is nrirrarc.\' tyHne minarex dan
i:rteraksinl*a louii' ueoar *** i*o-f dil perhiit'r'qarr 'Capat 
diteruskan dengan
LSD
l't?"rror,,*'gan putu's terbe sarrlicapai oleir3etis minarr:x C 
<1a' trctrak" berbeda
,ryara. ileL;gutl lenrs rninart" 'lHiffi'#;';;; ;;;- -'r dic aPar "':1,l lY*f ,", 1;Perpanla-ngarl putuD rvr k 
e rpanjangau plltl}S terbesar
interat<si jenis tlan type rninarex T."qllqi: l]r^,. *^"',*,ia n\nra densan3Ti;fIiffi:;HJJ;,;;;;;il- : **n tidat< lrerbecla vat  g
menunjukkan: penarnbahan
;; J;;;; ** tet aP terkecit alc ar,al :l:1,1::0"' dengan
i-i,Iu1.l*o"* u"'f*ao nyata dengan vane lai1,
ffiXl; ?;:", "ff"#ffi ;;;?ft 1 Gp anj an gan tetap lebih kecil dari
pacla minarex type 2' 
.^_^ *o-,,nirrltknn nemaniangan tetap
Interaksi jenis dan type rninarex yang menunjukkan 
p rp j tr
terkecil/terbaik acralah #;il#p"numbrhan minarex D 
tlpe 3 dan
berbeda nYata dengan Yang lain'
4.
koltrPou minare;< D ;YPc ?,'
PerllaniariL:ln ,*ruP 
. ..,^. rn tetap pada kompou denganHrr;l p*.t,itrngan statistik untuk uji perpanJangr :x dan
minarex 5 bagian adai"lruut *u r hitung untuk 
jenis minarex, type ffunare
interaksinya lebih be#'il ;;#tt' gasit perhitungan 
deugan LSD
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Hasil perhitungan statistik untuk uji'ketahanan sobek pada kompon dengan
minarex 5 bagian adalah :
- F hitung untuk type minarex lebih kecil dari F tabel, berarti faktor type
minarex tidak mempengaruhi ketahanan sobek'
_ F hitung untukjenii minar"x dan interaksinya lebih besar dari F tabel, dan
perhitungan dilanjutkan dengan LSD'
_ bu.i p"rhiturgun LSD rliperoleh bahwa ketahanan sobek terbesar dicapai
oleh iompon dengan penambahan minarex D yang tidak berbeda nyata
dengan *inur.* A ian minarex B. Sedangkan interaksinya ketahanan sobek
terbesardicapaioiehkompondenganpenarnbahanminarexAtype2dan
berbeda nYata dengan Yang lain'
. Ketahanan kikis
Hasil perhitungan statistik untuk uji ketahanan kikis pada kompon dengan
mina.ex 5 bagian adalah bahwa F hitung untuk jenis minarex' type. minarex dan
interaksinyalebihbesarriariFtabel.HasilperhitungandenganLSD
menunjukkan:
- Ketahanan kikis terkeciliterbaik dicapai pada kompon dengan penambahan
minarex D.
- Ketahanan kikis terkecil dicilp;ii' pada kompon dengan penambahan rninarex
t;rPe 2.
- Interaksijenis ctran type minarex rnenunjukkan bahwa ketahanan kikis terkecil
adalah kompon dengan minarex D type 2 dan berbeda nyata dengan yang
lain"
/ Kekerasan
t{asil perhitungan statistik untuk uji kekerasan ternyata F tdtung tlntuk type
mi,rarex lebih kecil dan F tabel, yang berarti type ruinarex tidak mempengaruhi
kekerasan kornpon. sedangkan untukjenis minarex dan interaksinya perhitungan
<trilarrjutkan dengan LSD.
Hasil perhitungan dengan LSD :
.KekerasantertinggidicapaiolehkompondenganpenambahanrninarexD
type 3 dan berbeda nyata dengan yang lain'
-K.kr.ur*terendahtliperoiehpadakompondenganpenarnbahanminarex
C type 3 dan berbeda nyata dengan yang lain'
l{. Benatjenis
Hasilperhitunganstatistikuntukujiberatjenispadakompondenganminarex5
bagian adalah bahwa F hitung untuk tlpe minarex ternyata lebih kecil dari F
tauel. Hal ini berarti berat jenis tidak dipengaruhi oleh type minarex' sedangkan
F hitung untukjenis minaiex dan interaksinya lebih besar dari F tabel, sehingga
perhitungan dilanjutkan dengan LSD'
Hasil perhitungan LSD diperoleh : 
- ,-^--- 
-^-^*r..r
- Berat jenis terkeJt aip"totett pada kompon dengan penarnbahan 
jenis
minarex C dan tidak berbeda nyata deogln jenis minarex-A'
- Interaksi jenis dan type minarex *t"o'5t'kk"n bcrat jenis terkecil dicapai
oleh kompon at'g'i""'i""tex A type j dan tidak berbeda nyata dengan
minarex li typ" 3,-rninarex C q/pe 2 dan nninarex C type 3'
9. Ketahananbengkuk 
---i,^j^.' 
ila" ,:i ketahaian bengkuk terlihat bahwa kornpon de*gan pemakaiail mrnarex
5 bagian untuk semuaienis minarex merunjukkan tidak retak (baik) 
pada 150
Kcs, sesuai dengan persyaratan SII 1909-S6 "Sepatu boot PVC"'
KESIMPULAhI




Boot PVC", vam r1r*Ipon de"gariminarex C type 2' minarex 
C type 3' minarex
D type 2 dan minare* b typ" i' ma'ing-masing pada 5 bagian.minarex'
2' Untuk jeni, -inu,"*e au, minarex B tidak dapat digunakan sebagai 
plasticizer
pada konnpon pVC *'tuft sepatu boot' karena kompon PVC yang dihasilkan
fi dak memenuhi p"rsf uruta" s ll t gOg-AO' terutama pada sifat perpanj angan 
putus
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